Noners

PERATURAN DAERAH Kabupaten Kebumen untuk melaksanakan Undang-Undang Lalu
Jalan dan Peraturan Pemerintah Lalu Lintas Jalan.-
Menonori kendaraan~kendaraan (pasal 14 Undang-Undang Lalu Line-
tas Jalan dan pasal 53 Peraturan Pemerintah Lalu Lintas Jalan)

2 Pasal 1,

(1) Pemilik-nutlak atau penmegang-kendaraan-bukan-kendaraan~motor yang biasanya
tinggal dalan Kabupaten dan berada dijalam, wajib mengusahakan agar supaya
ltendaraan itu diberi suatu tanda yang berlaku untuk Kabupaten dan kelihat-
an  terang, terdiri dari sebuah nomor dan sebuah huruf atau leblh,

Yang dikecualikan dari ketentuan ini ialah ekndaraan-ekndaraan berdasarkan’
pasal 14 Undang-Undang Lalu Lintas Jalan dibebaskan dari kewajliban penomor
an dan pula kendaraan-kendaraan yang biasanya tinggal diluar Kabupaten dan
telah nerenuhi peraturan-peraturan tentang penonoran yang berlaku ditempat. -
tinggal biasanyaes ‘ : ‘

(2) Tanda itusyong contohnya ditetapkan oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat  IT
Keburen dan dapat dilihat dikantor -Sekretariat Kabupaten, di pasangs
a.pada kereta-kereta yang bertenda: dibagian rnuka dan belakang dari tendaj
bepada becak: dibagian nuka dari kedua slebor (spatbord) dan dibagian bela
kang dari slebor belakang sejajar dengan sumbu-surbu roda becak tersébut
cepada kendaraan~kendaraan leinnya: dibagian muka disudut atas dari dinm =
ding sebelah kanan dan disudut atau sebelah kanan dari dinding belakangs.

(3) Nomor-dan huruf diberitahukan atas nana Bupati Kepala Daerah Tingkat LI Ke
bumen, se distrik demi se distrik atas pernintaannya penilik-nutlak = atau
penegang-kendaraan sebagal termaksud dalan ayat (1) dan dicatat dalan sebu
ah register yang disclenggarakan untuk itues

(4) Scbagai bukti bahwa penilik-nutlak. atau pemegang berhak nemporgunakan tan-
da tersebut dalam ayat (3) pada kendaraannya, kepadanya diberikan sebuah
tanda-norior atas nananya yang menyebutkan nonor dan huruf sebagal ternak
sud dalan ayat (1); tanda ini berlaku selana 5 tahune Contoh tanda ini di
tetapkan oleh Bupnti Kcmala Daerah Tingkat II Kobunmens

(5) Perunintoan scbagai térnaksud dalan ayat (3) dapat disampaikan dengan Risan -
atau tertulis, v ‘ i
(6) Dalan periintaan itu harus diberitahukans :
ae.nana dan nana kecil pemilik-hutlak atau penmegang dan jika penilik-nutlak
atau pericgang adalah suatu badan hukum, nama lengkap yan3 newakilinyas *
bealant pemilik-nutlak, pencgang atau wakilnyaj :
c.nana jenis kendaraan., '

(7) Tnda nomor diberikan oleh pegawai yang ditunjuk oleh Bupati Kepala Dagrgh
Tingkat II Kebunen yang ienbubuhi dengan tanda-tangannya, sete}éhhpem}11k~
rmutlak atau pencgang kenderaan nelunasi biaya sebegar W.BOO,~*\¢(§iga§atus
rupiah). :

(8) Dalan tenda nomor discbutkan tanggal penberian dan tanggal berakhirnya wak
tu berlakua.

(9) Tanda nomor tidak berlaku scbelum ditanda-tangani oleh peninta gtau' jika
ia tidak dapat nenbubuhi tanda-tangdnnya, scbelun dibubuhi cap ibu-jarl ka
nan dihadapan pcgawai yang discrahi untulk nenberikannyae .

Jika ia tidak ncrpunyai ibu-jari kenan inndta diatns tanda nonor itu dibubuh
i cap-jari lainnya dengan discbutkan Jerl yang nanae

Pasal 2.

(1) Tiada tanda-nornor diberikans
a.untuk kendaraan-kendaraan terialisuc dalai pasal 1 vang telah diberi tan-
da=noror keccuali dengan nenycrahkan tanda-norior yang teclah diberikan ?tu
atau ada alasan yang dapat diterina (aanncnelijk) bahwa penycrahan ;tu
tidak nungkin, ' o .

b.kcpade orang yang nenyanpaikan pernintaan untuk nendapatnya jika bélun
nel-npaui waktu satu tahun scjak sebuah tancda-nonor yang diberikan atas
najlanya, dinyatakan tidok berlakue S : :

6. jika kendaraan tidak ncnenuhi kcetontuan~ketentuan yang dikenakan dalan a
tau betdasarkan Undeng Undang Lalu Lintas Jdlan nengenal penerangan,cara
nmengaturnya (inrichting),perlengkapan,susunan,ukuran-ukuran dan nuatane

de jika kendaraan dalan keddaan yang kurang cukup peneliharaannya sehing-ga
dapat neninbulkan bahaya bagli lalu-lintase

(2) Pegawai yang diserahi nciaberi tanda-nonor berhak ninta agar kendaraan pada
waktu dan tenpat yang ditentukan, "ditunjukkan kepadanya supaya dapat nenye
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lidikl apakah ada alasan-alasan untuk rcnolak peilbyrian sebuah tanda—t];='
atas salah satu.dasar vyang terscbut dalam ayat (1) subec dan de

Pasal 3,

(1) Tanda-nomor tidak beriaku lagi:
asbila kendaraan untuk nana tanda-norior itu diberikan rusak ataupun diubah
sedenikian rupa schingga kecadaan :sangat menyinpang dari keterangan yang
discbut dalan tanda-norior itu, '

. bssetelah lenpau 2 bulan senmenjak kendaraan itu dipindah kedistrik laim da
ri pada distrik tenpat dimana kendaraan itu biasanya berada den tanda-no
nor itu diberikane -

Cesetelah lampau 2 bulan serienjak orang yang namanya tersebut dalam tanda-
nonor herhenti nenjadi penilik-rutlak atau penegang kendaraan itue

lebitlanan buat kendaraan untuk nana tanda-nomor itu dikeluarkan di berikan
scbuah tanda~nonor lailie

(2) Dalan waktu 2 ninggu sctelah scbuah tanda-noror tidak berlaku lagi, @ pene
;ang berkewajiban nenyerahkan tanda-noror itu kepada pegawal.yang mernberi-
Nnyae .

(3) Jika scbuah tanda~nonor rusak ataupun sama sckalil atau scbagian tidak da
pat dibaca, pericgang berkewajiban minta tanda~nonor baru yang akan diberi-
kan kepadanya dengan nenyerahkan yang lanae . .

’ Pasal L.
Dilarangs :
Aedengan sengaja nenberi keterangan yang tidak benar atau  tidald lengkap pada
waktu nengajukan permintaan untuk nendapat tanda-nonor, . : o
bepada scbuah kendaraan nenasang morior-norior -dan huruf-huruf dengan naksud men
persukar dikenalnya tanda yang dipakai nenurut pasal le
Celicriberi tanda scbuah kendaraam, tanda nana tidak diberitahukan berdasar- kan
ketentuan dalan pasal 1 kepada pemilik-mutlak atau periogang dengan maksud su
paya tanda itu dianggap scbagal tanda yang dimaksud dalanm pasal itue
deriengenudikan scebuah kendaraan atau sebagai pemilik-nutlak atau  perlegahgnya
nmenyuruh nengemudikannya jika berturut-turwt pengenudi,penilik-nutlalkk  atau
pericgangnya layak dapat nenduga bahwa pada kendaraannya dipasang nomor-nonor
atau huruf-huruf schagai dinaksud dalam pasal ini sub b atau tanda yang sa
lah scbagai dimaksud sub ce _ o
cedengan sengaja untuk sebuah kendaraan nempergunakan sebuah tanda-nomor yang
telah diberikan untuk scbuah kendaraan lain seakan-akan diberikan untuk kFen=-
daraan yang untuknya tanda-norior itu dipergunakan. ‘

Perieriksaan kercta-kereta, becak-becak dan gerobak-gerobak unun
(pasal 27 Undang Undang Lelu Lintas Jalan dan pasal 84 ayat (1)
Peraturan Perierintah Lalu Lintas Jalan),

Pasal 5.

(1) Jika peraturan-peraturan nengenal peneriksaan tidak dipenuhi, naka dilarang
aespergunakan schuah kereta, becak atau gerobak sebagal kcndaraan UrTun e

(2) Ketenwuan dalan ayat (1) tidak berlaku bagl kereta, becak dan gerobak-gero
bak yang biasanya tinggal diluar Kabupaten, asal kendaraan~kendaraan itu
telah nemenuhi peraturan-peraturan nengenal perneriksaan yang berlaku dltam
pat kendaraan-kendaraan itu biasa tinggal itu.

(3) Scbuah kereta; becak atau serobak disahkan jika nenenuhi sarat-sarat ygang
Altentukan delan atau herdasarkan Undang Undang Lalu Lintas Jalan terhadap
kerctaskcerota, boeak-becak dan gerobak-gorobak nengenal susunan, cara neng
ntur, perlengkapan, pencrangan, ukuran-ukuran dan nmuatane Sclain itu kere
tamkoreta dan becak-=beealk balk bagian dalan maupun baglan luar harus Juga
monenuhl sarat-sarat yang layak tentang keraplan dnn.keborsihan.

i Pasal 60

 Bariari an ot Tinte 01 : . ata negang  dengan
(1) Peneriksaan: dilekukan stas pernintaan penilikenutlalk atau penegang ¢
A Tipan ‘atau tertulis olch seorang Jurupcriksa yan; ditunjuk oleh Bupati Kec
, pala’Dacvrah-Tingkat IT Kcbuniene . v
QE)&?@&?fikéédh dilskuken pada waltu dan ditonpat yang ditentukan olch Jurupe~
coordksa dan ddberitahukan: pa(la,.wakt}zx;ya‘iftepacl'a perdntae, . A
SRR i L , ] L A i . k RE R SE (O
g et B " oPagal Te o R - e
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(1) Tentang ‘pdiiesahan .scbyah, kendaraan, kepada perilik-nutldi atal. - penegang

. ddberikan” suatu. tana: pengesahsn dan Sebwabfb“kﬁRP°%9£%3§a%9¢33§6 di‘tanda-

.~ tanganl oleh “Jiruperiksa;dan berlaku selana smbggpgpug,éggcuggi:gikaﬁdiper

cvpypandang sohapai tediinksnd . dalan, pasal 8’§9tolah dilunasi? BEEFE seh!saﬁi Roe
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.2) Jika Juruperiksa tidak ncngesahkan scbuah kercta, becak atau gerobak,

wkctlka itu ia nenberitahukan den;en lengkap kepada penilik-nutlak ;

peregang, perbailkan-perbaikan apa yrng harue dikerjakan dan nenentukan ten
pat scrta waktu untuk peneriksaan ulangan,

’

(3) Jika selama alkhir waktu berlekunya tenda-pengcsahan dan ~ huku-penériksaan
schagai dinaksud dalarn ayat (1) ternyata bahwa kendaraan tldak lagl nemenu
hi sarat-sarat yan; ditontukan, meka tanda-peniesahan dan bukuw-penioriksaan
itu olch Jurupcrlkﬂ“ dapat dinyatakan tidak berlakue Hal scnacan itu dapat
terjadi juga jika penilik nutlak atau penegang scbuah kercta, becak atau
gerobak dengan tidak Leralasan yang sah tidak menmcnuhi perintah yang ditu-
jukan pacdanya untuk nenyediakan kendaraannya,guna peneriksaan ulangane J

Pasal 8.

(1) Jika sobelun akhir walctu berlakunya buku~pcomreriksaan suatu kendaraan diaju
kan lagl untuk diperiksa, apabila mendapat pengesahan naka waktu berlaku -
nya buku-penicriksaan itu tiap-tiap kali diperpanjang dengan satu tahune v

(2) Perpanjangan waktu ! orlakunyd buku-peneriksaan scehagainana dimaksud dalan
ayat (1) diecatat oloh Jurupcriksa didalanm buku—pencrlksaan itu sedang tan
dn-pengesahannya tiap-tiap kali dlbantl harue yf

(3) Junlah perpanjangan waktu berlakunya sesuatu buku-~peneériksaan pallng lana
lina tahun berturut-turut,

.

(4) Sambil nenunggu ketentuan termaksud dalam pasal 9 dalan ha—hal.waktu’berla
kunya scsuatu buku-pemeriksaan diperpanjans neka untuk pemeriksaan ini ti
dak dikcnakan penbayarane

Pasal 9,

Buat sckali pcemeriksacn dan pemeriksaan ulangan jikalau tidak disahkan di kena
kan bea poemériksaan kcndaraan sebesar Rel50,-- (seratus limapuluh rupiah) .

Pasal 10,

(1) Dikantor Kcpala Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten diselenggarakan dan di peli
hara reglster-register dari adanya kereta-kercta, becak-beocak dan gerobak-
gerobak yang telah nendapat pengesahan; delam registcr-register itu di ca.

tat tanggal, pengesahannyae

(2) Contoh register-register ini, cobtoh buku-pcreriksaan dan contoh tanda- pe

ngesahan termaksud dalan pasal 7 ayat (1) beserta cara memnasangnya pada
kendaraan ditctapkan oleh Dewan Pemerintah Dacrah,. :
Pasal 1l.
Dilarangs

a.dengan sengaja menberi keterangan yang tidak benar atau tidak lengkap pada
waktu mengajukan pernintaan supaye diadakan pemeriksaan atas scbuah kereta ,
becak atau gerobaks

berciibuat atau suruh ricnbuat tanda-pengesahan atau buku-pericriksaan palsu atau
suruh ricmalsu tanda-pengesahan atau buku-pencriksaalie

c.dengan sengaja rerpergunakan tanfa—pen"csahan atau buku~pemeriksaan palsu a
tau yang dipalsu

dedeonsan sengaja untuk sebuah kercta, becak atau gerobak mempergunakan gscbuah
tanda~pengesahan atau buku-peiteriksaan yang; diberikan unthk scbuah kercta,he
cak atau jerobak yan; untuknya tanca-pengesahan atau buku-peneriksaan itu di
pergunakan,

Peraturan~peraturan tentang hewan-hewan penghela kercta~kereta
dan gerobak-gerobak umum (pasal 27 Undang Undang Lalu Lintas
Jalan dan pasal 48 ayat (1) Peraturan Pemcrintah Lalu Lintas
Jalan,

Pasal 1l2.
Untuk melaltukan pasal-pasal 13 - 15 yang dinaksud dengan hewan-hcwan _pernghéla

ialah hewan-hcwan hgrkuku tingszal pun juga 1onbu—lcubu dan kerbau-kerbau yang
dipergunakan untuk nenggeralikan kercta-kercta dan gerobak-gerobak Wiule

Pasal 13,

(1) Scekor hewan penghela harus sehat, cukup kuat badannya dan cukup genuk, ter
latih dan cakap untuk dipekai sebagai hewan penghela basgi kendaraan — yang
untuknya hewan itu dipergunakan, A

(2) Rakitan hewan penghela harus nemcenuhi tujuannya dan dipelihara baik- hakke
Bagian-bagian pakaian yans melekat pada badan tidak boleh menimbulkan luka
luka, '

/
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3) Untuk kucda berlaku pula sarat-sarat berikute
asncnalial tapel yang tebalnya sedang, tidak berkalkumny - 2
" (schofthoogte) sekurang-kurangnya 1,15 meter (seratus lina helas centimc
ter) dengan pengertian bahwa untuk kuda dalan pasangan fua, tingginya se
kurang-kurangnya lel2 meter (seratus duabelas centineter) e
behewan itu horus sekurang-kurangnya sudah berganti enpat budk_gigl seri
Fditulang rahang bawahe N b
<cehcwan itu harus diberi pakalan yang cukap baik;a$KEQW@fpgkaiﬁn dad . yang
¢ tidak Jonggar dan tidak sempit dengan‘pakaban:kepalé;lkekang'dén tali ke
kang, , B o

PP
Y

Pasal 1lhe

1) Peneriksaan dilakukan atas permintaan,pemilikamutlak atau peregang dengan
1isan atau tertulis olel ahli yang ditunjuk oleh Bupati‘Kepala%Dggrah Kebu
mnene : .

2) Jika petugas yang dinaksud dalam pasal 53 Uncdang Undang Lalu Lintas Jalan
Lerpendapat bahwa scbagal hewan penghela dipergunakan seckor hewan yang ti
deds memenuhi sarat-sarat yang ditentukan dalam pasal 13 mengenal . keadaan -
badan maka pemilik~mutlak atau pemegang diperintahkan memeriksakan hewan =
nya kepada ahli yang ditunjuk tersebut dalam ayat (1) diatase

(%) Jika pada ahli termakswd ayat (1) diatas ternyata bahwa hewan itu harus di
pandangnya buat selamanya tidak akan memenuhi sarat sebagal hewan-penghela
maka.hewan—penghela itu olehnya diberi cap-bakar sebagal tanda tidak disah
kan (aXkeuringbrandmerk) yang contohnya ditetapkan oleh Bupati Kepala Dae-

- rak. Tingkat II Kchuncne

(L) Ugtuk hewan-penghela yang disahkan oleh peneriksa. yang dimaksud dalam ayat
. (1) diatas, diberikan surat tanda-pcngesahan yang ditanda-tangani oleh pem
meriksa 1tu dan berlaku sclama satu tahun, setelah melunasi biaya sebesar

* Be2004-- (duaratus rupiah)e

(5) Jika sebelunm berakhirnya waktu berlakunya surat tanda-pengesahan hewan itu
diajukan lagi untuk diperiksa, apabila mendapat, pengesahan maka berlakunya
surat tanda-pengesahan itu dapat tiap-tiap kali diperpanjang dengan satu
tahun sampai paling lama linma tahun berturut-turute.

(6) Pemeriksa termaksud dalan ayat (1) mencatat adanya hewan-hewan penghela
yang disahkan dan diperpanjang walktu berlakunya surat tanda~pengesahan di
dalan buku=-buku yang contohnya ditetapkan olch Bupati Kepala Dacrah  Ting
kat IT Kcbumen, demikian pula contoh dari surat tanda—pengesahan‘termaksud
dalan ayat (4)e

(7) Buat seckali pemeriksaan dan pemeriksaan ulangan jikalau tidak disahkan t@i'
kenalkan bea pemecriksaan hewan sebesar Pe250 4=~ (duaratus 1imapuluh rupiah)

Pasal 15e.

Dilarang mempergunakan atau suruh atau membiarkan mempergunakan.seekor hewan
peighcla untuk scbuah kercta urmum atau gerobak umun jika hewan itu atau rakit-
an dari kercta atau gerobak itu tidak memenuhi sarat-sarat yang ditentukan da
lam pasal 13 ataupun hewan itu telah diberi cap-bakar tanda tidak disahkan se
bagal dimaksud dalan pasal 14 ayat (3)e :

Hak untuk mengenudikan kercta uuun (pasal 84 ayat
(1) Peraturan Pemerintah Lalu Lintas Jalan )e

Pasal 16

(1) Dilarang bertindak sebagai pengemudi kereta umum dengan tidak menpunyai ke
terangan-~nengernudie

(2) Larangan tersebut ayat (1) tidsk berlaku bagi pengemudi—pengemudi kercta u

mun yang bertcempat tinggal atau blasanya berkediaman diluar Kabhpaten dan
telah menpunyal keterangan mengemudi‘yang diberikan berdasarkan peraturan- .
peraturan tentang mengenudikan kereta umun yang berlaku ditempat ‘tingeal
rierckae

Pasal 17.

(1) Untuk nengemudikan sebuah kereta umum hanya diperkenankan orangeQLang yang
haknya untuk itu tidak dicabut dan yang:
a.sudah berunur 16 tahunj
bemengerti peraturanrperaturan.lalu lintas;
c.,cakap dalam mengenudikan kereta urum; ; :

(2) Keterangan mengemnudi dapat ditolak kepada peninta karena telah bgrulang- u
lang nendapat hukunan scbab neclanggar peraturan~-peraturan yang ditentu-kan
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dalan atau Berdasarkan Undang Undang Lalu Lintas Jalan, tcrnyata tidt];,'
kap untuk bertindak sebagal pengenudi kercta umune
N . B

Pasal 18, '

(1) Keterangan angenudi diminta demgan lisan atau tertulis kepada dan diberie-
kan olch pcgawai yang ditunjuk olch Bupati Kepala Daerah Tingkat II Kebu -
nen setelah dilunasi biaya scbesar Ipe500,--(linaratus rupiah).

(2) Ketcrangan mengenudi berlaku selana lima tahun,
Pasal 19,

Pernintaan untukincndapat keteorangan nmengenudi harus disertal dua buah .potret

yang serupa benar (goedlijkende portretten) dari peminta dan surat-keteérangean
yang diberikan olch Kepala Desa dimana peminta berkediaman atau untuk -scrmentae:
ra bertempat tinggal yang menuat tentang urur peninta,

Pasal 20,

Tiada ketcrangam nongenudi..diberikan kepada orang yang telah nendapat keterang
an nengemudi jika keterangan mengenudi dni tidak diserahkan kenbali kecuali a

pabila ada alasan yan; dapat dltcrlna bahwa penycrahan keoteransen nengerudi i
tu tidak mungkin,

Pasal 21,

-

Keterangan noengenudi tidak berlaku lagli jika orang atas nana siapa kceterangan
nengenudl itu diberikans, ‘
aehcknya untuk mengeriudikan kercta-unun telah dicabutg

betcelah diberi keterangan rengenudi yang barus

Pasal (L.

(1) Dalan koturahgan nenenudi Adscbute
aenaina dan nana kecil,tenpat tinggal atau tempat kediaman scmentara dard
permintasg
betan;sal nemberikannyas
cetanggal berakhirnya waktu berlakunyas

(2) Kctorangan mengerudi dibubuhi tanda-tongan pegawal ternalksud dalam  pasal
18 dan cap yang contohnya ditetapkan olch Bupati Kepala Dacrah Tingkat II
Kebunen sedangkan salah sebuah potret termaksud dalan pasal 19 allekqtkan
padanyaa .

(3) Ketorangan ncngenmudi tidak diberikan sebelunt ditanda-tangani oleh peninta
dan dibububi cap fibwejari kanan dihadapan pegawal yang ncnberikan atau ji
ka peminta tidak Japat membubuhi tanda-tangannya hanya sctelah dibubuki
cap ibu~jari kanane Jika ibu~jari kanan tidak ada maka keterangan nengernw
dl itu dibubuhi cap~jari lain dengan diberi keterangan Jjari yang nanae

(4) Contoh ketcrangan mcngumudl ditetapkan oloh Bupati cho . Danorah Tingkat
IT Kcohunene
Pasal 23,

(1) Jika ada pcrsangkaan bahwa pemegang kecterangan mengemudi yang berlaku ti
dak mcmenuhi sarat-sarat termaksud dalam pasal 17 maka ia dapat di . pang
g1l olch pegawai termaksud dalam padsal 18 untuk datang disuatu tempat dan
pada waktu yang ditentukan agar supaya memberi keterangan~kecterangan yang
dipcrlukan dan diperiksa tontang sarat-sarat termaksud dalam pasal 17

(2) Jika dari kotcrangan—kotbrangan yang diberikan atau pemeriksaan-pcmeriksa
an yang diadakan ternyata bahwa yang berkepentingan tidak memenuhi sarat-
sarat yang ditentukan dalam pasal 27 atau tidak memenuhl panggilan termak
sud dalam ayat (1) terscbut dhatas, dengan tidak memberi alasan yang sah
nmaka keterangan rnengenudi yang dlpogangnya dapat dinyatakan tidak berlaku
lagi,

. ‘ Pasal 2l ,

Dalam waktu duva minggu sotelah scbuah keterangan mengenudi, tidak berlaku lagl

naka pemegang berkewajiban nenyerahkan keterangan mengemudl itu kopada pega ~

wal yang dimaksud dalam pasal 18, :
Pasal 25,

Dilarang.

aesdengan scengaja memberi kctorangan yang tidak benar atau tidak longkap pada
waktu mengajukan pernintaan untuk nendapat keterangan meng gormdis

be.dengan scngaja scbagai pongmnudi nenpergunakan sebuah kotoran zan nenfemudi
kepunyaain orang laine — I '
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Dikantor pcgawai—pcga&ai yang ditunjuk oleh Bupati Kcpala Dacrah Tingkati@ff

g 5 / Pasal 26.

bumen disclenggarakan dan dipelihara register~register dari keterangan~ketera=
ngan -nengenudi yang tplah“diborikan dan dibatalkan ncnurut contoh~contoh yang
ditctapkan olch Bupati Kepala Dacrah Tingkat II Kchunena

(1)

(2)

£1)

(2)

(1)

(2)

Ketentuan=ketentuan hukunan
Pasal 27

Barangsiapa nclanggar ketentuan dalam'pasa133 ayat (2), 4y 11, 15, 24 ‘dan
25 Poraturan Dacrah ini dihukun dengan hukuman kurungan selama-lamanya dua
bulan atau denda sctinggi-tingginya Fre 5,000 y~=(1linaribu rupiah).

Jika pada waktu rnelakaukan pelanggaran-pelanggaran tersebut dalam ayat (1)
diatas belun lainpau satu tahun scjak putusan hukuman yang dahulu karena pe
langsaran yang serupa tidak dapal diubah lagi (onherropelijk), maka hukun-
an tcrschut dalan ayat (1) pasal ini dapat ditambaht

al.untuk hukunan kurungan dengan scparohnyas '

beuntuk denda dengan sepcertiganyae.

Pasal 28

Jika penilik-rmutlak atau penegang kendaraan dihukun karcna pclanggaran ke-
tontuan~kcotcntuan tersebut dalam pasal 4 dan 11 ataupun kcteontuan-ketepntu-
an dalan atau berdasarkan Undan7 Undang Lalu Lintas Jalan rnengenai lalulin.
tas naka tanda-nomor, panda-pengcesahan dan/atau buku-pencriksaan, dengan
nana pelanggaran dilakukan ataupun tanda-nomor ,tanda~penjgesahan dan/: akau
buku-pemceriksaan untuk kendaraan itu dengan nana pclangzaran dilakukan, da
pat dibatalkan olch popawal yong berwaijib untuk remberinyae

Jika pencgang koeteranpan-mengemudi scbagai dimaksud dalam pasal 16 ayat
(1) dihukum karena pclanggaran menurut ketontuan-kctentuan dalam atau bere
dasarkan Undang Undang Lalu Lintas Jalan mengenadl lalulintas ataupun nenge
nai pasal 16 ayat (1) atau pasal 25 maka pcpawal yang berwajib memberi ke
terangan~mongenudi dapat mencabut haknya untuk nengenudikan kercta-umun bu
at paling lama satu tahun, tidak jatuh hersanaan scluruhnya atau sebagian
dengan dengan scsuatu hukuman diluar yang dikcnakan padanyae

' Pas~l 29.

Poraturan Dacrah ini mulad. berlaku pada hari ke-30 scesudah hari pengundang.
annya dalan Lenbaran Propinsi Jawa Tengah.

Sejak saat nulai berlakunya Peraturan Dderah ini tidak berlaku lagi ''Veror
dening tot uitvoering van de Weg Verkeers Ordonnantie en de Weg Verkeers =
Vorordening" tanggal 3 Mei 1957 (Bijvoegsel Sceric € nr.9) sebagainana  te
lah diubsh dan ditanbah terakhir dengan Wijzigings Verordening tanggal 8
Mei 1939 diundangkan dalan Provinciaal Blad tangzal 8 Agustus 1939‘(Bijvug
sel Seric C nre?7)e ‘ ' , ' '

Poraturan Dacral ini ditctapkan pada tanggal 28-6-1956, disahkan dengan kcputu
san DPD Prope.Jateng tgle3-10-1956 NooUe101/%8/8, diundangkan tgle18~10-1956
Lenbaran PropeJateny Tambahan Seri € nre 58

Perubahan-pcrubahans
ko=lt te22-7-65 ,disahkan Gub.tge 26~ 4-66 NOwG.3/5/L, Seri C No.68 The68;

" kow2y M 16-6-66 " d 29-3=67 n36/3/12 0 C "59 " 67
ke=3: M 20-2-67 i .on 9~10~67 wo38/11/3 " C "l65 " 673
kKemls 1t 28-3-68 LU " o
ke=52 M 26~2~69 i n o J10-10-69 Huk.58/3/12 " C
lke=6: 1 8=11-77 i S n 9= 3-78 " 118/19/78 "' B
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